. TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa (LKS) adalah media belajar yang dapat meningkatkan pemaha-
man siswa mengenai materi kimia yang harus mereka kuasai.(Senam, 2008).
Menurut Suyanto, dkk dalam Arif (2013), Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan
lembaran dimana siswa mengerjakan sesuatu terkait dengan apa yang sedang dipel-
ajarinya. Sesuatu yang dipelajari sangat beragam, seperti melakukan percobaan,
mengidentifikasi bagian-bagian, membuat tabel, melakukan pengamatan, mengguna-
kan mikroskop atau alat pengamatan lainnya dan menuliskan atau menggambar hasil
pengamatannya, melakukan pengukuran dan mencatat data hasil pengukurannya,

menganalisis data hasil pengukuran, dan menarik kesimpulan.

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembar kerja bagi siswa baik dalam kegiatan
intra-kurikuler maupun kokurikuler untuk mempermudah pemahaman terhadap
materi pelajaran yang didapat (Azhar, 2004). Berdasarkan uraian-uraian tersebut
maka dapat dikatakan bahwa LKS merupakan alat bantu untuk menyampaikan pesan
kepada siswa yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Melalui media

pembelajaran berupa LKS ini akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi
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pembelajaran dan mengefektifkan waktu, serta akan menimbulkan interaksi antara
guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan LKS memungkinkan
guru mengajar lebih optimal, memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami

kesulitan, memberi penguatan, serta melatih siswa memecahkan masalah.

Menurut Sudjana dalam Djamarah (2000), fungsi LKS adalah sebagai berikut:

a) Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar-mengajar yang efektif.

b) Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar-mengajar supaya lebih
menarik perhatian siswa.

c) Untuk mempercepat proses belajar-mengajar dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian pengertian yang diberikan guru.

d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelajaran.

e) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada siswa.

f)  Untuk mempertinggi mutu belajar-mengajar, karena hasil belajar yang
dicapai siswa akan tahan lama, sehingga pelajaran mempunyai nilai tinggi.

Fungsi LKS menurut Widjajanti (2008) yaitu :

a) Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau mem-
perkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar-mengajar.

b) Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat
waktu penyajian suatu topik.

c) Dapat untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai siswa.

d) Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas.

e) Membantu siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar-mengajar.

f) Dapat membangkitkan minat siswa jika LKS disusun secara rapi, sistematis
mudah dipahami oleh siswa sehingga mudah menarik perhatian siswa.

g) Dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri siswa dan meningkatkan
motivasi belajar dan rasa ingin tahu.

h) Dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau
klasikal karena siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan kecepatan
belajarnya.

i) Dapat digunakan untuk melatih siswa menggunakan waktu seefektif
mungkin.

j) Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.
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Menurut Prianto dan Harnoko dalam Sunyono (2009), manfaat dan tujuan LKS yaitu:

a)

b)

c)

d)

f)

9)

Mengaktifkan siswa dalam proses belajar-mengajar.

Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.

Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar-
mengajar.

Membantu guru dalam menyusun pelajaran.

Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelajarai
melalui kegiatan belajar.

Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari

melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Karakteristik LKS, menurut Sungkono (2009) adalah

a)

b)
c)

d)

LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa, dan kegiatan-kegiatan
seperti percobaan atau terjun ke lapangan yang harus siswa lakukan.
Merupakan bahan ajar cetak.

Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas pem-
bahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan atau dilakukan
oleh peserta didik.

Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, pendahuluan, daftar
isi, dan lain-lain.

Menurut Hidayah (2007), isi pesan LKS harus memperhatikan unsur-unsur penulisan

media grafis, hirarki dan pemilihan pertanyaan-pertanyaan sebagai stimulus yang

efisien dan efektif.

Rumaharto (Hartati, 2002) mengatakan bahwa:

LKS yang baik harus memenuhi persyaratan konstruksi dan didaktik.
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Persyaratan konstruksi tersebut meliputi syarat-syarat yang berkenaan dengan
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran dan kejelasan
yang pada hakekatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh
pihak pengguna LKS vyaitu peserta didik sedangkan syarat didaktif artinya
bahwa LKS tersebut haruslah memenuhi asas-asas yang efektif.

Menurut Darmodjo,dkk dalam Widjajanti (2008), keberadaan LKS memberikan
pengaruh yang cukup besar dalam proses belajar-mengajar, sehingga penyusunan
LKS harus memenuhi berbagai persyaratan yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi,
dan syarat teknik.

a) Syarat- syarat didaktik

Mengatur tentang penggunaan LKS yang bersifat universal dapat digunakan dengan
baik untuk siswa yang lamban atau yang pandai. LKS lebih menekankan pada proses
untuk menemukan konsep, dan yang terpenting dalam LKS ada variasi stimulus
melalui berbagai media dan kegiatan siswa. LKS diharapkan mengutamakan pada
pe-ngembangan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika.
Pengalaman belajar yang dialami siswa ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi
siswa.

b) Syarat konstruksi

Berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat ke-
sukaran, dan kejelasan dalam LKS.

c) Syarat teknis

Menekankan penyajian LKS, yaitu berupa tulisan, gambar dan penampilannya dalam
LKS.

Menurut Widjajanti, secara rinci aspek-aspek yang harus dipenuhi oleh suatu LKS
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agar dapat dikategorikan menjadi LKS yang baik adalah :

a) Pendekatan penulisan adalah penekanan keterampilan proses, hubungan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan kehidupan dan kemampuan mengajak siswa
aktif dalam pembelajaran.

b) Kebenaran konsep adalah menyangkut kesesuaian antara konsep yang
dijabarkan dalam LKS dengan pendapat ahli kimia dan kebenaran materi setiap
materi pokok.

c) Kedalaman konsep terdiri dari muatan latar belakang sejarah penemuan konsep,
hukum, atau fakta dan kedalaman materi sesuai dengan kompetensi siswa ber-
dasarkan Kurikulum 2013.

d) Keluasan Konsep adalah kesesuaian konsep dengan materi pokok dalam Kuri-
kulum 2013, hubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari dan informasi
yang dikemukakan mengikuti perkembangan zaman.

e) Kejelasan kalimat adalah berhubungan dengan penggunaan kalimat yang tidak
menimbulkan makna ganda serta mudah dipahami.

f) Kebahasaan adalah penggunaan bahasa Indonesia yang baku dan mampu meng-
ajak siswa interaktif.

0) Kegiatan siswa / percobaan IPA yang disusun dapat memberikan pengalaman
langsung, mendorong siswa menyimpulkan konsep, hukum atau fakta serta
tingkat kesesuaian kegiatan siswa / percobaan IPA dengan materi pokok
Kurikulum 2013.

h) Keterlaksanaan meliputi kesesuaian materi pokok dengan alokasi waktu di
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Sekolah dan kegiatan siswa / percobaan IPA dapat dilaksanakan.

i) Penampilan Fisik yaitu desain yang meliputi konsistensi, format, organisasi,
dan daya tarik buku baik, kejelasan tulisan dan gambar dan dapat mendorong
minat baca siswa.

Komponen LKS yang dikembangkan diungkapkan dalam Suyanto (2011) antara lain
yaitu seperti berikut:

a) Nomor LKS, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah guru mengenal dan
menggunakannya. Misalnya untuk kelas V11, KD 1 dan kegiatan 1, nomor
LKS-nya adalah LKS VI1I1.1.1. Dengan nomor tersebut guru langsung tahu
kelas, KD, dan kegiatannya.

b) Judul kegiatan, berisi topik kegiatan sesuai dengan KD, seperti sifat larutan.

¢) Tujuan, adalah tujuan belajar sesuai dengan KD.

d) Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan, maka
dituliskan alat dan bahan yang diperlukan.

e) Prosedur Kkerja, berisi petunjuk kerja untuk siswa yang berfungsi mempermudah
siswa melakukan kegiatan belajar.

f) Tabel data, berisi tabel di mana siswa dapat mencatat hasil pengamatan atau
pengukuran. Untuk kegiatan yang tidak memerlukan data, maka bisa diganti
dengan kotak kosong di mana siswa dapat menulis, menggambar, atau
berhitung.

g) Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa melakukan

analisis data dan melakukan konseptualisasi.
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B. Nilai Karakter

Pendidikan karakter merupakan proses yang ditujukan untuk mengembangkan nilai,
sikap, dan perilaku siswa yang memancarkan akhlak mulia atau karakter luhur yang
menunjukkan ciri khas bangsa Indonesia. Menurut UU No.20 tahun 2003 pasal 3
menyebutkan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan mem-

bentuk karakter bangsa yang bermartabat.

Menurut Suud dalam Nuryanti (2011), pendidikan karakter sering juga dipadankan
dengan pendidikan moral, atau pendidikan watak, atau pendidikan budi pekerti, atau
bahkan pendidikan akhlak. Nilai-nilai pendidikan karakter meliputi nilai agama, nilai

moral, nilai-nilai umum, dan nilai-nilai kewarganegaraan (Koesoema, 2010).

Lickona (dalam Haryanto, 2012) menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah
suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat memahami,
memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika dengan baik. Menurutnya, karakter
berkaitan dengan konsep moral, sikap moral (moral felling), dan perilaku moral
(moral behavior). Berdasarkan ketiga komponen ini, dapat dinyatakan bahwa
karakter yang baik didukung oleh pengetahuan kebaikan, keinginan untuk berbuat

baik, dan melakukan perbuatan kebaikan.

Suyanto (2009) mendefinisikan nilai karakter sebagai cara berfikir dan berperilaku
yang menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam

lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Pada dasarnya kegiatan
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pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik menguasai materi (kompetensi)
yang diharapkan, juga dirancang untuk menjadikan peserta didik mengenal, me-
nyadari, dan mengaplikasikan nilai-nilai dan menjadikan perilaku. Nilai karakter
merupakan ciri khas yang dimiliki oleh suatu individu. Ciri khas tersebut asli dan
mengakar pada kepribadian individu itu sendiri, serta mendorong bagaimana se-

seorang bertindak, bersikap, berucap, dan merespon sesuatu (Kertajaya, 2010).

Nursid Sumaatmadja (2002) mengatakan bahwa pendidikan nilai ialah upaya me-
wujudkan manusia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, manusiawi dan berkepedulian terhadap ke-
butuhan serta kepentingan orang lain; yang intinya menjadi manusia yang terdidik
baik terdidik dalam imannya, ilmunya maupun akhlaknya serta menjadi warga negara

dan dunia yang baik (well educated men and good citenship).

Berdasarkan konsep-konsep yang telah dikemukakan tadi, kunci pendidikan nilai
terletak pada penanaman nilai-nilai luhur ke dalam diri peserta didik. Nilai-nilai

tersebut diantaranya berupa:

a) Kecintaan terhadap Tuhan dan segenap ciptaan-Nya (love Allah, trust,
reverence,loyalty).

b) Tanggung jawab, kedisiplinan dan kemandirian (responsibility, excellence,
self reliance, discipline, orderliness).

¢) Kejujuran/amanah dan arif (trustworthines, honesty, and tactful).

d) Hormat dan santun (respect, courtesy, obedience).
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e) Dermawan, suka menolong dan gotong-royong/kerjasama (love, compassion,
caring, empathy, generousity, moderation, cooperation).
f) Percaya diri, kreatif dan pekerja keras (confidence, assertiveness, creativity,
resourcefulness, courage, determination, enthusiasm).
g) kepemimpinan dan keadilan (justice, fairness, mercy, leadership).
h) baik dan rendah hati (kindness, friendliness, humility, modesty).

i) toleransi, kedamaian dan kesatuan (tolerance, flexibility, peacefulness, unity).

C. Peranan Nilai Karakter Dalam Pembelajaran IPA

Pendidikan karakter secara terpadu di dalam pembelajaran adalah pengenalan nilai-
nilai karakter sehingga diperoleh kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan meng-
aplikasikan nilai-nilai tersebut ke dalam tingkah laku siswa sehari-hari melalui proses
pembelajaran, baik yang di dalam maupun di luar kelas. Pada dasarnya kegiatan
pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik menguasai materi (kompetensi)
yang diharapkan, juga dirancang untuk menjadikan peserta didik mengenal, me-

nyadari, dan mengaplikasikan nilai-nilai dan menjadikan perilaku.

IPA berasal dari kata ‘sains’ yang berarti alam. IPA merupakan aktivitas mental dan
fisik manusia melalui proses investigasi yang sistematis dalam memperoleh informasi
yang dapat menggambarkan keteraturan alam semesta. Hasil investigasi yang sis-
tematis tersebut diperoleh pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-
prinsip, hukum, dan model. Dengan kata lain, IPA merupakan pengetahuan dari hasil

observasi atau percobaan yang bersifat umum sehingga akan terus disempurnakan.
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Dalam pembelajaran IPA mencakup semua materi yang berkaitan dengan alam.

IPA berperan sebagai suatu sarana dalam menanamkan nilai-nilai ketuhahan dan
membentuk karakter pada diri siswa, karena dengan IPA yang diajarkan kepada
siswa tersebut dapat memberikan keteladanan tersendiri. Pertama, IPA itu sendiri
merupakan suatu ilmu dari hasil kegiatan manusia yang diperoleh dari hasil percoba-
an dan observasi yang bersifat umum sehingga akan disempurnakan. Dari sini siswa
dapat diberi keteladanan bahwa untuk memperoleh suatu kebenaran, perlu melaku-
kan tinjauan terlebih dahulu dan baru menyimpulkannya, bukan asal-asalan tetapi

diperlukan proses.

Kedua, dalam IPA diajarkan mengenai kehidupan, mulai dari molekul yang kecil
sampai yang kompleks, maka dari sini siswa dapat dilatih untuk menumbuhkan rasa
syukur atas ciptaan Tuhan YME, sehingga dapat meningkatkan ketaatan siswa dalam
beribadah serta menyayangi setiap makhluk hidup. Ketiga, dari alat-alat peraga
maupun perangkat pembelajaran IPA juga akan mendukung pelaksanaan pembelajar-

an yang berkarakter (Pratiwi, 2012).

D. Nilai Ketuhanan dan Kecintaan Terhadap Lingkungan

Nilai ketuhanan merupakan nilai karakter yang bertujuan untuk menumbuhkan rasa
syukur terhadap Tuhan YME atas segala ciptaan-Nya, bersikap jujur dalam ber-
perilaku dan berhati-hati dalam melakukan kegiatan apapun. Negara Indonesia

berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa, dan Negara memberi jaminan kebebasan
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kepada setiap penduduk untuk memeluk agama sesuai dengan keyakinannya dan

beribadah menurut agamanya dan kepercayaannya. Bagi dan di dalam Negara

Indonesia tidak boleh ada pertentangan dalam hal ketuhanan yang Maha Esa, tidak

boleh ada sikap dan perbuatan yang anti ketuhanan yang Maha Esa, dan anti ke-

agamaan serta tidak boleh ada paksaan agama dengan kata lain di negara Indonesia

tidak ada paham yang meniadakan Tuhan yang Maha Esa (ataisme).

Sila pertama dalam Pancasila, Ketuhanan Yang Maha Esa menjadi sumber pokok

kehidupan bangsa Indonesia. Hakekat pengertian itu sesuai dengan pembukaan UUD

1945 dan Pasal 29 UUD 1945. Nilai-nilai ketuhanan juga terkandung dalam UU

Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 yaitu pada pasal 1 ayatl dan 2 :

1.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengem-
bangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang ber-
akar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman.

Pasal 3 yang berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemam-

puan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Menurut Gunansyah (2010) nilai ketuhanan menjadi landasan seseorang untuk men-

dekatkan diri dan meningkatkan IMTAQ kepada-Nya, kekaguman seseorang selaku

manusia kepada segala ciptaan-Nya, baik berupa fenomena fisik alamiah maupun
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fenomena kehidupan. Menurut Suryana (2011) nilai ketuhanan merupakan pikiran,
perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-

nilai ketuhanan dan/atau ajaran agama-Nya.

Nilai kecintaan terhadap lingkungan merupakan nilai karakter yang bertujuan untuk
menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan dengan cara menjaga dan melestarikan
lingkungan dan tidak merusaknya serta melakukan upaya untuk memperbaiki kerusa-
kan lingkungan sesuai dengan kemampuannya. Menurut Suryana (2011) nilai ke-
cintaan terhadap lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin

memberi bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

E. Analisis Konsep Sifat Larutan

Herron et al. (1977) dalam Fadiawati (2011) berpendapat bahwa belum ada definisi
tentang konsep yang diterima atau disepakati oleh para ahli, biasanya konsep di-
samakan dengan ide. Markle dan Tieman dalam Fadiawati (2011) mendefinisikan
konsep sebagai sesuatu yang sungguh-sungguh ada. Mungkin tidak ada satupun
definisi yang dapat mengungkapkan arti dari konsep. Untuk itu diperlukan suatu
analisis konsep yang memungkinkan kita dapat mendefinisikan konsep, sekaligus
menghubungkan dengan konsep-konsep lain yang berhubungan. Lebih lanjut lagi,
Herron et al. (1977) dalam Fadiawati (2011) mengemukakan bahwa analisis konsep

merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong guru dalam
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merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep. Prosedur ini telah
digunakan secara luas oleh Markle dan Tieman serta Klausemer dkk. Analisis konsep
dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau label konsep, definisi
konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel, posisi konsep, contoh, dan non

contoh.



Tabel 1. Analisis konsep sifat larutan

o . Atribut Posisi Konsep
Label Definisi Konsep Jenis _ . . . . Contoh Non Contoh
Konsep Konsep Kritis Variabel |Superordinat | Koordinat | Subordinat
1) (3] @) (4) (©) (6) @) (8) ©9) (10)

Larutan Larutan adalah campuran | Konsep Larutan, Sifat Campuran Koloid, Asam, basa, Larutan Campuran air dan pasir,
homogen yang terdiri konkret campuran larutan suspensi netral gula, larutan | campuran air dan minyak.
dari satu fasa dan tidak homogen, zat garam
dapat dibedakan antara terlarut dan
zat terlarut dengan zat pelarut tidak
pelarut. dapat dibedakan

Asam Suatu larutan yang Konsep rasa asam, - Senyawa Basa, - Air jeruk, Air sabun, air kapur sirih
memiliki rasa asam dan konkret lakmus biru netral cuka dapur (Ca(OH),), aquades.
dapat memerahkan kertas (CH3;COOQH)
lakmus biru

Basa Suatu larutan yang Konsep rasa pahit, - Senyawa Asam, netral - Air sabun,, | Air jeruk, cuka dapur
memiliki rasa pahit/getir | Konkret | lakmus merah. air kapur (CH;COOH), aquades.
dan dapat membirukan sirih
kertas lakmus merah (Ca(OH),)

Netral Suatu larutan yang tidak | Konsep Tidak - Senyawa Asam, basa - Aquades, air | Air jeruk, air sabun, cuka
bersifat asam/basa dan Konkret mengubah garam dapur (CH;COOH), air
tidak dapat mengubah warna (NaCl) kapur sirih (Ca(OH),)
warna kertas lakmus.
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